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Abstrak
 

Emosi dapat timbul oleh suatu stimulus yang dialami individu yang bersangkutan, baik yang datang dari luar

seperti peristiwa kehilangan anggota keluarga maupun yang datang dari individu itu sendiri seperti pikiran-

pikirannya, hanya jika stimulus tersebut diangap penting atau menyentuh kepedulian (concern) individu

tersebut. Emosi yang dialami individu bukan merupakan sesuatu hal yang selalu diekspresikan, melainkan

dialami sebagai penilaian atas situasi serta kesiapan aksi (tendensi aksi atau aktivasi) dan juga gejala-gejala

perubahan faali. Ada berbagai macam emosi, salah satunya adalah emosi marah. Adalah suatu hal yang

wajar jika individu mengalami emosi marah, namun yang penting adalah bagaimana individu tersebut

memahami pengalaman marahnya sehingga apa yang dialaminya tidak mengganggu dirinya maupun

keserasian hubungannya dengan orang lain. Walaupun emosi marah merupakan emosi umum yang dapat

ditemui pada setiap individu dalam berbagai macam kelompok, namun perbedaan antar kelompok dapat

membawa pada perbedaan pengalaman marahnya, termasuk pada penilaian dan kesiapan aksi. Kelompok

yang diteliti dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar di pendidikan pra-sekolah (preschool). Sebagai

seorang pendidik, guru dituntut mempunyai kematangan emosi. Kematangan emosi tersebut bisa tercapai

melalui pengenalan atau pemahaman emosi dirinya sendiri sehingga ia tidak terpengaruh secara berlebihan

sewaktu mengalami suatu emosi.

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai pengalaman emosi marah khususnya

dalam penilaian dan kesiapan aksi pada guru pendidikan pra-sekolah di Jakarta. Selain itu penelitian ini juga

merupakan bagian dari penelitian yang akan dilakukan oleh Prof. DR. Suprapti Sumarmo Markam dengan

berbagai macam kelompok di Indonesia.

 

Subyek penelitian ini adalah guru pendidikan pra-sekolah yang ada di Jakarta yang masih aktif mengajar.

Sampling yang dilakukan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Penelitian ini menggunakan

kuesioner emosi Frijda dan Markam (1992) yang merupakan terjemahan kuesioner Frijda-Kuipers-

TerSchure sebagai instrumen penelitian. Kuesioner itu terdiri dari tiga bagian, yaitu kuesioner penilaian,

kuesioner kesiapan aksi, dan kuesioner umum emosi. Gambaran penilaian dan kesiapan aksi diperoleh

dengan menghitung mean score tiap item/dimensi penilaian dan kesiapan aksi.

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi penilaian pada pengalaman emosi marah yang paling

menonjol pada guru pendidikan pra-sekolah adalah: valensi, kemudahan, kemungkinan dapat diubah,

keterkendalian, antisipasi usaha, dapat diharapkan, dan dapat diharapkan oleh orang lain. Hal ini

menunjukkan bahwa penilaian terhadap situasi yang menyebabkan emosi marah pada kelompok ini

berkaitan dengan situasi yang dinilai: tidak menyenangkan, menghambat tujuan pribadi, dapat diubah, dapat

dikendalikan, memerlukan usaha untuk mengatasinya, tidak diharapkan oleh pribadi, namun diharapkan
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oleh orang lain. Sedangkan dimensi kesiapan aksi pada pengalaman emosi marah yang menonjol dalam

penelitian ini adalah: menghilangkan, mendidih di dalam, reaktans, memperhatikan, melawan,

membetulkan, dan ketergantungan. Hal ini menunjukkan bahwa guru pendidikan prasekolah dalam

penelitian ini memiliki kecenderungan yang mencolok untuk: menghilangkan atau menghapus perisiwa yang

telah teijadi, darah terasa mendidih, menangani situasi, mencoba memberi perhatian penuh pada apa yang

terjadi, menahan atau melawan, meluruskan apa yang telah teijadi, dan ingin ada yang menolong. Hasil

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data awal untuk dapat lebih mengetahui pengalaman

emosi marah pada guru pendidkan pra-sekolah di Jakarta.


